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ABSTRACT

This study was conducted to examine the effect of company size, firm size
are moderated earnings growth , debt to equity , debt to equity are moderated
growth in earnings, earnings per share and earnings per share earnings growth
moder ated affect the profitability of the company. The population in this study are
all food & beverage companies listed in Indonesia Slock Exchange ( IDX ) .
Sampling was done by using purposive sampling method, namely the
determination of the sample with the target or specific considerations. The
Company elected to the sample in this study is based on these criteria are as many
as 33 companies. Analysis of data using multiple reges method. The results of
company size (X1) does not have a significant effect on the profitability of the
company . Debt to Equity Ratio /DER (X2) has a significant effect on the
profitability of the company. Earning Per Share /EPS (X3) has a significant effect
on the profitability of the company. Sze companies which is moderated by profit
growth in earnings (X4) has no significant effect on the profitability of the
company. Debt to Equity Ratio moderated by profit growth (X5) has no significant
effect on the profitability of the company. Earning Per Share moderated by profit
growth (X6) does not have a significant effect on the profitability of the company.
The profitability explained by the variable i.e. company size, DER , EPS, debt to
equity ratio and profit growth as moderating variables is equal to 67.3 %. While
approximately 22.7 % influenced by other variables not examined in this study,
such as working capital, liquidity and firm age.

Keywords : Company Sze, Debt to Equity Ratio, Earnings Per Share, Company
Sze Moderated by Profit Growth, Debt to Equity Ratio Moderated
by Profit Growth, Earnings Per Share Moderated by Profit Growth,
Profitability
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Laba adalah hasil dari suatu periode
yang telah dicapa oleh perusahaan, laba
merupakan salah satu informasi potensia
yang terkandung di dalam laporan
keuangan dan yang sangat penting bagi
pihak internad  maupun  eksternd
perusahaan, untuk melakukan penaksiran
earning power perusshaan dimasa yang
akan datang. Besar kecilnya perusahaan
dapat diukur dengan total aktiva/besar
harta perusshaan dengan menggunakan
perhitungan nilai logaritmatotal aktiva.

Menurut Halim (2005) sdah satu
aspek perusshaan yang dinilai investor
adalah kinerja perusahaan. Ukuran
kinerja perusahaan yang paling lama dan
paling banyak digunakan adalah kinerja
keuangan, diukur melalui  laporan
keuangan perusahaan. Laporan keuangan
merupakan aat yang sangat penting
untuk memperoleh informasi sehubungan
dengan posis keuangan dan hasij-hasil
pencapaian suatu perusahaan. Salah satu
cara yang dapat digunakan mengukur
kinerja keuangan adalah dengan rasio
profitabilitas.

Rasio profitabilitas menunjukkan
kemampuan perusahaan daam
menghasilkan laba selama periode
tertentu. Rasio yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Return on Equity
(ROE) yang merupakan perbandingan
antara pendapatan bersih d ngan modal.
Rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan  mangemen dalam
mengelola moda yang tersedia untuk
mendapatkan laba bersh. Daam
penelitian  ini  kinerja  keuangan
perusahaan diproyeksi dengan Return on
Equity, dikarenakan pemilik saham lebih
tertarik pada ROE, sebab ROE
menentukan berapa besar peningkatan
nilai saham mereka.

Variabel independen dalam
penelitian ini  adalah raso yang
digunakan untuk mengukur tingkat
penggunaan utang di perusshaan yaitu

debt to equity ratio. Debt to equity ratio
menunjukkan kemampuan moda sendiri
ddam membiayai utang yang dimiliki
perusahaan. Peningkatan utang akan
mempengaruhi besar kecilnya laba bagi
perusahaan, yang mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam
memenuhi semua kewgjibannya, yang
ditunjukkan oleh besarnya modal sendiri
yang dapat digunakan untuk membayar
sduruh kewgjibannya, karena semakin
besar penggunaan utang maka akan
semakin besar kewajibannya.
Pembayaran kewgjiban tersebut Iebih
diprioritaskan dari pada profitabilitas.
Penggunaan utang dalam  sumber
pendanaan mempunyai manfaat, seperti
dapat mengurangi jumlah pembayaran
pajak karena beban bunga tetap yang
ditimbulkan dari utang berbeda dengan
pembayaran deviden yang tidak dapat
mengurangi pembayaran pajak (Sibuea,
2012). Namun, penggunaan utang juga
mempunya kerugian karena timbulnya
ancaman akan biaya keagenan dan
kebangkrutan. Maka jika DER semakin
tinggi, maka kemampuan perusahaan
untuk mendapatkan profitabilitas akan
semakin  rendah  sehingga DER
mempunya hubungan negatif dengan
profitabilitas.  Penelitian Setiati dan
Kusuma (2004) serta Marbeya dan
Suaryana (2006) menyatakan bahwa
DER berpengaruh terhadap profitabilitas.

Ukuran perusahaan adalah besar
kecilnya suatu perusahaan, salah satunya
dapat diukur dari nilai logaritma total
aktiva (asset) perusahaan (Riyanto,
2007;112). Semakin besar firm size akan
mengakibatkan biaya yang lebih besar,
sehingga dapat mengurangi profitabilitas.
Perusahaan besar cenderung memiliki
skala dan keldluasan ekonomis yang
lebih  besar dibandingkan  dengan
perusahaan kecil, sehingga akan lebih
mudah untuk mendapatkan pinjaman
yang pada akhirnya akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan (Priharyanto,
2009). Ukuran perusshaan sebagai
logaritma dari total aktiva, perusahaan
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yang besar cenderung berinvestas ke
proyek yang mempunya varian rendah
dan risko yang rendah, untuk

menghindari laba yang berlebihan
(Setiati dan Kusuma, 2004).
Perbedaan  ukuran  perusahaan

menimbulkan risiko usaha yang berbeda
secara signifikan antara perusahaan besar
dan perusshaan kecil, mereka juga
merumuskan perusahaan yang besar
dianggap mempunyai risiko yang lebih
kecil, karena perusahaan yang besar
dianggap lebih mempunyai akses ke
pasar modal sehingga lebih mudah untuk
mendapatkan tambahan dana yang
kemudian dapat meningkatkan
profitabilitas. Sehingga semakin tinggi
risko suatu perusashaan, semakin tinggi
tingkat profitabilitas yang diharapkan
sebagai imbalan terhadap tingginyarisiko
dan sebaliknya semakin rendah rasio
perusahaan, semakin rendah tingkat
profitabilitas yang diharapkan sebagai
imbalan terhadap rendahnya risiko
(Prihantoro, 2009). Penedlitian Setiati dan
Kusuma (2004) serta Marbeya dan
Suaryana (2006) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas.

Selanjutnya adalah Earning Per
Share (EPS) yaitu besarnya laba per
lembar saham, dimana semakin tinggi
EPS menunjukkan bahwa kemampuan
perusahaan untuk mendapatkan laba akan
semakin besar dengan demikian EPS
mempunya hubungan positif dengan
profitabilitas (Riyanto, 2007 182).
Tujuan  investor  menginvestasikan
dananya di pasar moda adalah selain
untuk dapat turut memiliki suatu
perusahaan juga untuk dapat menikmati
deviden yang dibagikan. Selain itu juga
terdapat kemungkinan untuk mendapat
capital gain di kemudian hari apabila
terjadi kenaikan harga saham perusahaan
yang bersangkutan (Harahap. 2008; 82).

Seorang  investor  membdi dan
mempertahankan saham suatu
perusshaan dengan hargpan  akan

memperoleh deviden atau capital gain.

Laba biasanya menjadi dasar penentuan
pembayaran deviden dan kenaikan nilai
saham di masa yang akan datang. Oleh
karena itu, para pemegang saham
biasanya tertarik dengan angka Earning
pe Share (EPS) yang dilaporkan
perusshaan (Riyanto, 2007; 184).
Pendapatan per ssham perusahaan
biasanya menjadi perhatian pemegang
ssham pada umumnya atau calon
pemegang saham dan mangemen. EPS
menunjukan jumlah uang yang dihasilkan
(return) dari setiap lembar saham.
Semakin besar nilai EPS, semakin besar
keuntungan (Munawir, 2010; 87)

Adanya perbedaan hasil penelitian
tentang hubungan DER, Ukuran
Perusshaan dan Earning Per Share
dengan  profitabilitas  menunjukkan
adanya fenomena ketidak konsistenan
hasil pendlitian. Kondis ini membuat
variabel ukuran perusahaan, EPS dan
DER dengan profitabilitas menjadi
semakin menarik untuk diteliti, dengan
memasukkan satu variabel pemoderasi
dalam pendlitianini.

Penelitian ini menggunakan variabel
pemoderasi yaitu variabel yang dapat
memperkuat atau memperlemah
hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen. Pemoderas  yang
digunakan dalam pendlitian ini adalah
pertumbuhan laba. Alasan dipilihnya
pertumbuhan laba sebagai pemoderas
addah  karena  perusshaan  yang
bertumbuh adalah perusshaan yang
memiliki pertumbuhan margin, laba dan
penjualan yang tinggi. Pertumbuhan laba
pada perusahaan bertumbuh lebih besar
dibandingkan pada perusahaan tidak
bertumbuh, karena kesempatan investas
pada periode berikutnya semakin besar.
Setiati dan Kusuma (2004) menyatakan
bahwa  pertumbuhan laba  pada
perusshaan bertumbuh lebih  besar
dibandingkan pada perusahaan tidak
bertumbuh, karena kesempatan investasi
pada periode berikutnya semakin besar.
Sehingga pertumbuhan laba dapat
digunakan sebagai penguat hubungan
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antara ukuran perusahaan, EPS, DER
dengan profitabilitas.

Penelitian Marbeya dan Suaryana
(2006) menyatakan bahwa pertumbuhan
laba dapat memperkuat hubungan DER
dengan profitabilitas. Sedangkan
penelitian Setiati dan Kusuma (2004)
menyatakan bahwa pertumbuhan laba
tidak dapat memperkuat hubungan DER
dengan profitabilitas. Kemudian
penelitian Marbeya dan Suaryana (2006)
juga menyatakan bahwa pertumbuhan
laba tidak dapat memperkuat hubungan
ukuran perusahaan dengan profitabilitas.
Sedangkan penelitian Rachman (2005)
menyatakan bahwa pertumbuhan laba
dapat memperkuat hubungan ukuran
perusahaan dengan profitabilitas.

Penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian yang
dilakukan oleh Marbeya dan Suaryana
(2009) yang mendliti tentang pengaruh
pertumbuhan laba terhadap kinerja
perusahaan yang diukur dengan tingkat
profitabilitasnya. Perbedaan penditian ini
dengan pendlitian terdahulu adalah pada
jenis perusahaan dan periode pengamatan

serta  adanya penambahan  variabel
earning per share.

TELAAH PUSTAKA

Pengaruh Ukuran Perusahaan

terhadap Profitabilitas

Ukuran perusahaan merupakan
sadlah satu faktor yang dapat
mempengaruhi profitabilitas (Ammar,
2003). Semakin besar firm size akan
mengakibatkan biaya yang lebih
besar, sehingga dapat mengurangi
profitabilitas.  Perusahaan  besar
cenderung memiliki skala dan
keleluasan ekonomis yang lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan
kecil, sehingga akan lebih mudah
untuk mendapatkan pinjaman yang
pada akhirnya akan meningkatkan
profitabilitas perusahaan
(Priharyanto, 2009).

Hasil penelitian Hamid (2001),
Setiati dan Kusuma (2004), Hiskia
(2005) menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap
profitabilitas. Maka hipotesisnya
adalah sebagal berikut:

H;: Ukuran perusshaan berpengaruh
terhadap profitabilitas

Pengaruh DER terhadap Profitabilitas

Setiap perusahaan membutuhkan
dana untuk menjalankan aktivitas
operasionalnya, sehingga dibutuhkan
peran mangemen dalam membuat
keputusan pendanaan yang tepat
untuk perusahaan. Dana Yyang
diperlukan oleh perusahaan
bersumber dari pemilik perusahaan
maupun dari pinjaman. Trade off
theory adalah teori yang menjelaskan
keseimbangan antara manfaat dan
pengorbanan yang ditimbulkan dari
akibat penggunaan utang
(Priharyanto, 2009). Penggunaan
utang dalam sumber pendanaan
mempunyai manfaat, seperti dapat
mengurangi  jumlah  pembayaran
pajak karena beban bunga tetap yang
ditimbulkan dari utang berbeda
dengan pembayaran deviden yang
tidak dapat mengurangi pembayaran
paak (Sibuea, 2012). Namun,
penggunaan utang juga mempunyai
kerugian karena timbulnya ancaman
akan biaya keagenan dan
kebangkrutan. Salah satu rasio yang
digunakan untuk mengukur tingkat
penggunaan utang di perusahaan
adalah debt to equity ratio. Debt to
equity ratio menunj ukkan
kemampuan modal sendiri dalam

membiayai utang yang dimiliki
perusahaan.

Menuruti penelitian Setiati dan
Kusuma (2004), Marbeya dan

Suaryana (2006), dan Wardana
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(2010) menyatakan bahwa DER
berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan.  Hipotesis penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:
H,: Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pengaruh EPSterhadap Profitabilitas
Earning Per Share (EPS)
merupakan salah satu ukuran mendasar
dalam keuangan perusshaan. Rasio ini
merupakan pengujian yang tepat untuk
menguji kemampuan perusshaan dalam
memperoleh keuntungan yang diperoleh
untuk setigp saham perusahaan. Tujuan
dari rasio ini adalah untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam
membagian keuntungan kepada
pemagang saham untuk setiap lembar
saham perusshaan yang dimiliki oleh
investor. (Harahap, 2008: 118). Semakin
besar EPS yang diperoleh perusahaan
menunjukkan bahwa profitabilitas yang
dirah persahaan juga besar. Hasil
penelitian Munawar dan Soelehan (2010)
menyatakan bahwa EPS berpengaruh
terhadap  profitabilitas  perusahaan.
Hipotesis pendlitian dapat dirumuskan
sebagai berikut:
Hs: Earning Per Share (EPS)
berpengaruh terhadap profitabilitas

Pengaruh Ukuran Perusahaan
terhadap Profitabilitas yang
Dimoderasi Pertumbuhan Laba

Kinerja  mangemen untuk
mengelola kekayaan  perusahaan
dalam pencapaian laba diindikasikan
dengan profitabilitas. Penjualan dan
investass yang dilakukan oleh
perusahaan adalah untuk
menghasilkan laba (Sudarmaga dan
Sularto, 2007). Dalam hal ini, laba
yang diperolen tersebut diukur
dengan ROE sebagai hak
pengembalian absolut dari perusahaan
kepada para pemegang saham.
Besasnya ROE dalam  suatu

perusahaan memproksikan tingkat
pertumbuhan laba setigp tahunnya,
yang didukung pula dengan modal
dari para pemegang saham salah satu
kekuatan perusahaan.

Hasil penelitian Hamid (2001),
Setiati dan Kusuma (2004), penelitian
Hiskia (2005) yang menyatakan
bahwa ukuran perusahaan yang
dimoderas pertumbuhan laba
berpengaruh terhadap profitabilitas.
Sedangkan menurut Manuella dan
Kristanti (2011) menyatakan tidak
berpengaruh. Hipotesis penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hs: Pertumbuhan laba memoderas
pengaruh ukuran perusahaan terhadap
profitabilitas

Pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Profitabilitas yang
Dimoderas Pertumbuhan Laba

Keadaan hutang yang semakin
memburuk  dan  struktur  modal
mempengaruhi pengambilan
keputusan proses. Jika perusahaan
menggantungkan  labanya  untuk
membiayai pertumbuhan perusahaan,
kemudian dalam jangka pendek
pertumbuhan yang diharapkan tidak
menjadi yang utama, diperlukan
waktu lama untuk meningkatkan
modal yang diperlukan, untuk
menginvestasikannya dan  untuk
memperoleh laba. Jika perusahaan
dapat meningkatkan modal melalui
penerbitan saham  baru  untuk
pemegang saham baru, maka
persentase dari hak kekayaan saham
yang dimiliki pemegang saham lama
akan berkurang, dan kemungkinan
kehilangan kuasa dan kontrol dalam
perusahaan akan meningkat
(Lazarides dan Pitoska, 2012).

Perusahaan dengan laba
bertumbuh, akan memperkuat
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hubungan antara DER dengan
profitabilitas yaitu dimana
profitabilitas akan meningkat seiring
dengan DER yang rendah. Porter
dalam Hamid (2001), mengemukakan
bahwa perusahaan yang berada pada
fase pertumbuhan mempunyai margin
dan profit yang tinggi. Sedangkan
Hasil penelitian Hamid (2001),
Marbeya dan Suaryana (2006) dan
Manuella dan Rasmini  (2011)
menyatakan bahwa DER yang
dimoderas pertumbuhan laba
berpengaruh terhadap profitabilitas.
Sedangkan menurut Setiati  dan
Kusuma (2004) menyatakan tidka
berpengaruh. Hipotesis penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:
Hs: Pertumbuhan laba memoderas
pengaruh debt to equity ratio terhadap
profitabilitas.
Pengaruh Earning Per Share terhadap
Profitabilitas

Pendapatan per ssham perusahaan
biasanya menjadi perhatian pemegang
ssham pada umumnya atau caon
pemegang ssham dan mangjemen. EPS
menunjukan jumlah uang yang dihasilkan
(return) dari setigp lembar saham.
Semakin besar nilai EPS, semakin besar
keuntungan/return yang diterima
pemegang saham. Penelitian Munawar
dan Soelehan (2010) menyatakan bahwa
EPS berpengaruh terhadap profitabilitas.
Hipotesis penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut:
He:  EPS
profitabilitas

berpengaruh  terhadap

Pengaruh Earning Per Share terhadap
Profitabilitas yang Dimoder asi
Pertumbuhan Laba

Keadaan tingkat keuntungan per
lembar saham yang semakin baik
mempengaruhi pengambilan
keputusan pembagian dividen. Jika

perusahaan menggantungkan labanya
untuk  membiayai  pertumbuhan
perusahaan, kemudian dalam jangka
pendek pertumbuhan yang diharapkan
tidak menjadi yang utama, diperlukan
waktu lama untuk meningkatkan
modal yang diperlukan, untuk
menginvestasikannya dan  untuk
memperoleh laba. Jika perusahaan
dapat meningkatkan EPS melalui
pembagian besaran dividen yang
lebih banyak dibandingkan untuk
investas maka persentase EPS akan
semakin tinggi bagi pemegang saham.
Penelitian Munawar dan
Soelehan (2010) menyatakan bahwa
EPS berpengaruh terhadap
profitabilitas. Hipotesis penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:
H;: Pertumbuhan laba berpengaruh
terhadap hubungan EPS dan profitabilitas

METODE PENELITIAN

Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh perusahaan food & beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI). Pengambilan sampel dilakukan

dengan menggunakan metode purposive

sampling, vyaitu penentuan sampel
dengan target atau pertimbangan tertentu

(Sugiyono, 2004). Adapun pertimbangan

dalam pemilihan sampel adal ah:

1. Sampel terdaftar pada Indonesian
Capital Market Directory selama
periode pengamatan 2011 dan
2012.

2. Perusahaan menerbitkan laporan

tahunan (annual report) yang
berakhir  pada tanggal 31
Desember 2011 dan 2012.

3. Perusahaan listing pada tahun 2011
dan 2012
4. Perusahaan dengan
keuangan lengkap
Berdasarkan hasil pengumpulan data
terdaftar 36 perusahaan food & beverage

laporan
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yang ada di Bursa Efek Indonesia
Perusahaan yang terpilih menjadi sampel
dalam penditian ini berdasarkan kriteria
tersebut adalah sebanyak 33 (tiga puluh
tiga) perusahaan.

Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder, data
sekunder  merupakan sumber data
penelitian yang diperoleh peneliti secara
tidak langsung melalui media perantara
(Sugiyono, 2004). Data sekunder yang
digunakan  dalam  pendlitian  ini
bersumber dari Indonesan Capital
Market Directory (ICMD).

Operasionalisas Variabel Pendlitian
1. Variabe Independen

Ddam  penditian ini  yang
merupakan variabel independen adalah
sebagai berikut :

1. Ukuran perusahaan

Variabel ukuran perusahaan diukur
dengan kapitalisas pasar, yaitu log size,
yang didapat dengan mengaikan harga
ssham per 31 Desember dan jumlah
saham yang beredar (ourstanding shares)
(Jogiyanto, 2009: 254).

Log Sze = Harga Saham Per 31
Desember x Jumlah saham Y ang beredar
2. Debt to Equity Ratio

Rumus dari Debt to Equity Ratio
(DER) adalah sebagai berikut :

DER = Tota Hutang
Modal Sendiri
3. Earning per share

Penilaian dengan pendekatan ini
dinyatakan dalam bentuk persamaan
sebagal berikut (Riyanto, 2007:91):

Eo= Mo
Po

Keterangan :

Mo = Jumlah lembar saham

Po = Harga saham saat ini

Eo = Laba per lembar saham
(EPS) saat ini

2. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian
ini adalah profitabilitas yang diproksi
dengan Return On Equity (ROE). ROE
dihitung dengan rumus
ROE = Net Income
Total Equity

3. Variabel Moderating

Variabel moderating dalam
penelitian ini adalah pertumbuhan laba.
Pertumbuhan laba yaitu peningkatan laba
setiap periode yang dapat dilihat pada
laporan rugi laba tahunan perusahaan
emiten (Halim, 2005:34). Rumus
pertumbuhan laba adal ah:
= Laba pada periode, — Laba pada periode,

L aba pada periode,
Analisis Data
Andiss data yang dilakukan
meliputi analisis deskriptif dan andisis
statistika. Andisis deskriptif
menggunakan statistik deskriptif

(minimum, maksimum, ratarata dan

standar devias) sedangkan andisis

datistika digunakan adalah anaisis

regresi berganda, model regres berganda

sebagal berikut :

Y=o+ lel + Ble.M"‘ B3X2+ B4X2.M+
BsX3+PBsXsM + e

Keterangan :
Y = Profitabilitas (ROE)
a = Nila Konstanta

B1-Bs = Koefisien Regresi masing-masing
variabel independen

X1 =Ukuran perusahaan.

X, = Debt to Equity

Xsz= EPS

X4 = Ukuran perusahaan * pertumbuhan
laba

Xs = Debt to equity * pertumbuhan laba
Xe = EPS* pertumbuhan laba

* = Faktor pemoderas

Uji Kualitas Data
1. Uji Normalitas Data

Normadlitas data dibutuhkan dalam
melakukan uji-t. Alat diagnostik yang
digunakan dalam menguji distribus
normalitas data adalah normal probably
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plot. Jika data  memperlihatkan
karakteristik normal titiknya akan berada
disekitar garis diagona. Namun apabila
data tersebut menjauhi garis diagonal,
maka dapa t disimpulkan bahwa data
tersebut tidak normal.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Autokorelas

Autokorelasi addah korelas yang
terjadi diantara anggota-anggota dari
serangkaian pengamatan. Pengujian yang
umum digunakan untuk mengetahui
adanya autokorel telah dikembangkan
oleh Durbin dan Watson (1978) yang
dikenal dengan statistik d Durbin Watson
(Kuncoro, 2004: 90).

2. Uji Multikolineritas

Model regres dikatakan bebas
multikolinearitas jika memiliki variance
inflation faktor (VIF) disekitar angkal,
dan mempunyai angka toleran mendekati
1. Jikakolerasi antar variabel independen
lemah (dibawah 0,5 maka dapat
dikatakan bebas dari multikolinearitas.
Sedangkan model regresi yang bak
seharusnya tidak terdapat korelas antar
variabel independen (Kuncoro, 2004:98).

3. Uji Heterokedastisitas

Untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual, dan
suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Jika varian dari residualnya tetap, maka
tidak ada heterokedastisitas.

Untuk mendeteks ada tidaknya
heterokedastisitas dapat dilihat dari ada
tideknya pola tertentu pada grafik
scatterplot.  Jka membentuk pola
tertentu, maka terdapat heterokedastisitas
dan jika titik-titiknya menyebar, maka
tidak terdapat heterokedastisitas
(Kuncoro, 2004:96).

Pengujian Hipotesis

Menguji variabel dependen dan
independen yang dimoderasi
pertumbuhan laba dengan hipotesis :

H;=Variabel independen berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan
dimoderasi oleh pertumbuhan laba.

H,=Variabel independen berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan
tidak dimoderasi oleh pertumbuhan
laba.

Pengujian hipotesis ini digunakan
untuk mengetahui  apakah variabel
independen mempunyai pengaruh
terhadap variabel independen yaitu
signifikans  (pengaruh nyata) yang
dimoderas pertumbuhan laba sebagai
variabel bebas terhadap profitabilitas
sebagai variabel terikat secara parsia
(individual).

a Apabila thwng > tiaa, atau probabilitas

< o =0,05 maka H, diterima dan Hy
ditolak yang berarti bahwa variabel

independen secara individua
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen

(profitabilitas).

b. Apabila thiwng < tae, atau
probabilitas > o =0,05 maka Hg
diterima dan H, ditolak yang
berarti bahwa variabel independen

secara individual tidak
berpengaruh  terhadap variabel
dependen.

Koefisien Determinasi

Persentase yang diperoleh
menunjukkan besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen,
sedangkan sdebihnya  merupakan
persentase pengaruh faktor lain yang
tidak diamati dalam penelitian tersebut
(Sugiyono, 2005: 162).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Hasil Pendlitian

Hasil Pengujian Nor malitas
Berdasarkan hasil perhitungan

uji normalitas, maka dapat dilihat

bahwa berdasarkan hasil perhitungan
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dengan Kolmogorov Smirnov
menunjukkan adanya distribusi tidak
normal pada data, seperti dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Gambar 4.1. Hasil Pengujian
Normalitas Data Sebelum
Transformasi
Mprmal P-P Plot of Regreassion Standardized Rasidual
Oepandant Variahle: ROE
1w
a 3’0
By o
: ﬁf«’*gp
= | w.d'"
&
e Cﬂr‘!&p-

Cbserved Cum Prob

Sumber ; Data Olahan SPSS

Berdasarkan gambar 4.1. maka
diperoleh grafik dengan titik-titik data
yang belum membentuk garis linier,
dengan demikian normalitas data
belum terpenuhi untuk dilakukan
penelitian  lebih  lanjut.  Untuk
mengatas hal ini maka dilakukan
trasnformasi data dengan menghitung
log linier dari data yang ada
kemudian dilakukan lagi pengujian
normalitas, sehingga grafik yang
diperoleh adalah sebagai berikut:
Gambar 4.2. Hasl Uji Normalitas
Data Setelah Transformas Data

Normal F-F Flot of Regression Standardized Resldual
Depandent Varlable: LhROE

Espacted Cum Prob

Observed Cum Froh

Sumber : Data Olahan SPSS

TAarm FCIZV NANIN/AL D NlAarmAar 1 TAhviiAvi YN1E

Berdasarkan gambar  4.2.
maka diperoleh grafik dengan titik-
titik data yang telah membentuk garis
linier, dengan demikian normalitas
data telah terpenuhi untuk dilakukan
penelitian lebih lanjut.

3. Hasil Pengujian Asumsi Klasik
3.1. Hasil Pegujian Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk
menguji apakah ada masaah
autokorelasi pada persamaan regresi
linear berganda. Pengujian dilakukan
melalui uji Durbin Watson. Dari hasil
perhitungan dengan menggunakan
program SPSS diperoleh nila d
hitung sebesar = 1,628, sedangkan
batasan nila DW berada, pada -2
sampai +2. Untuk itu diputuskan
bahwa model ini telah terbebas dari
kemungkinan adanya autokorelas.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 4.2. berikut ini
Tabel 4.2. Hasil Pengujian

Autokorelas
Deskriptif | Nilai Durbin | Keterangan
Watson
N=62 1,628 Tidak Terjadi
o =0,05 autokorelasi

Sumber: Data Olahan SPSS
Hasil Pengujian Heter oskedastisitas

Dari gambar scatter plot dapat
dilihat bahwa titik pada gambar di
atas tidak membentuk suatu pola
tertentu dan memiliki pola tersebar.
Dimana ha ini mengindikasikan
bahwa model tersebut tidak terdapat
heteroskedastititas.

Hasil Pengujian Multikoleniaritas

Tidak terdapat (terbebas dari)
multikoleniaritas pada model regres
linear berganda yang dibuat karena
nilai VIF yang ada mempunyal nilai
di atas angka 1 dan dibawah angka 10
atau memiliki angka tolerance yang



melebihi angka 0,01 dan tidak
melebihi angka 1.

Hasil Analisis Regres Berganda
Berdasarkan hasil perhitungan

maka didapatkan persamaan reges

linier berganda sebagai berikut:

Y = 0,601 + 0,031X; + 0,023X, + 0,397X; +
0,050X 34+ 0,018X 2 - 0,021X g

Pembahasan

Untuk melakukan  pengujian
secara parsial maka terlebih dahulu
ditentukan nilai  t-tabel sebaga
berikut :

Ttabel =a/2,n-2
=0,05/2; 62 - 2
=0,025; 60
=1,999

Pengaruh  Ukuran

Terhadap ROE

Dari hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa t hitung variabel

ukuran perusahaan adalah 0,370 dan t

tabel adalah 1,999 sehingga diperoleh

Perusahaan

kesmpulan t hitung < t tabel.
Selanjutnya berdasarkan nilai
signifikansi diperoleh tingkat

signifikansi sebesar 0,713 > 0,05
artinyanilai P value > a (0,05). Maka
H; ditolak dan Ho diterima, ha ini
berarti Ukuran Perusahaan tidak
memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (ROE)
perusahaan dengan demikian
hipotesis pertama (H;) tidak dapat
dibuktikan.

Ditolaknya hipotesis ini
disebabkan ukuran perusahaan bukan
sebagai sdlah satu faktor yang
menyebabkan perubahan pada
profitailitas (ROE) perusahaan. Hal
ini juga berarti bahwa investor
memandang ukuran perusahaan tidak
memiliki  peranan yang penting

terhadap profitabilitas perusahaan di
Bursa Efek Indonesia.

Ha ini  menunjukkan bahwa
meskipun perusahaan memiliki aset
yang besar namun bukan berarti
perusahaaan dapat meraih nilai
penjudlan dan laba yang tinggi.
Demikian juga sebaliknya, meskipun
perusahaan memiliki nilai aset yang
kecil bukan berarti perusahaan tidak
bisa memperoleh nilai penjualan dan
laba yang tinggi. Hasil penelitian ini
tidak sgjalan dengan hasil penelitian
Hamid (2001), Setiati dan Kusuma
(2004), Hiskia (2005) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap profitabilitas,
namun segjalan dengan penelitian Rr.
Tisyri Manuella Kristantri dan Ni

Ketut  Rasmini (2011) vyang
menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh

terhadap profitabilitas.
Pengaruh DER Terhadap ROE

Hasll pengolahan data
menunjukkan bahwa t hitung variabel
DER adalah 2,097 dan t tabel adalah
1,999 sehingga diperoleh kesimpulan
t hitung > t tabel dan P value < q,
maka H, diterima. Sementara itu
tingkat signifikansi sebesar 0,030 <
0,05. Hal ini berarti DER memiliki
pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROE) perusahaan.
Sehingga hipotesis kedua (H,) dapat
dibuktikan.

Diterimanya hipotesis ini
disebabkan DER merupakan salah
satu faktor yang menyebabkan
perubahan pada profitailitas (ROE)
perusahaan. Hal ini juga berarti
bahwa investor memandang DER
memiliki peranan yang penting
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terhadap profitabilitas perusahaan di
Bursa Efek Indonesia

Nilai DER vyang tinggi akan
mempengaruhi  tingkat laba yang
diperoleh perusahaan, dimana
semakin besar nilai DER maka laba
yag diraih akan semakin kecil karena
dengan nila DER yang tinggi maka
perusahaan akan dibebani biaya
bunga yang tinggi pula sehingga pada

akhirnya mempengaruhi perolehan
|aba perusahaan.
Hasil penelitian ini sgaan

dengan hasil penelitian Setiati dan
Kusuma (2004), Marbeya dan
Suaryana (2006), dan Wardana
(2010) menyatakan bahwa DER
berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan.

Pengaruh EPS Terhadap ROE

Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa t hitung variabel
EPS adalah 7,394 dan t tabel adalah
1,999 sehingga diperoleh kesimpulan
t hitung > t tabel dan P value < q,
maka Hj; diterima. Sementara itu
tingkat signifikansi sebesar 0,000 <
0,05. Hal ini berarti EPS memiliki
pengaruh signifikan terhadap
profitabilitas (ROE) perusahaan.
Sehingga hipotesis kedua (H,) dapat
dibuktikan.

Diterimanya hipotesis ini
disebabkan EPS merupakan salah satu
faktor yang menyebabkan perubahan
pada profitailitas (ROE) perusahaan.
Hal ini juga berarti bahwa investor
memandang DER memiliki peranan
yang penting terhadap profitabilitas
perusahaan di Bursa Efek Indonesia.

EPS merupakan laba per lembar
saham yang diperoleh setiap investor
pemegang saham, semakin tinggi
nilaic EPS menunjukkan bahwa
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perolehan laba perusahaan juga
tinggi, demikian juga sebaliknya
semakin rendah nilai EPS artinya laba
usaha yang diraih perusahaan juga
rendah. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian Munawar dan
Soelehan (2010) menyatakan bahwa

EPS berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan.
Pengaruh  Ukuran Perusahaan

dengan Pemoderas Pertumbuhan
Laba Terhadap ROE

Hasl pengolahan data
menunjukkan bahwa t hitung variabel
ukuran perusahaan dengan

pertumbuhan laba sebagal variabel
pemoderasi adalah 0,237 dan t tabel
adalah 1,999 sehingga diperoleh
kesimpulan t hitung < t tabel dan P
vaue > o, maka H, ditolak.
Sementara itu tingkat signifikans
sebesar 0,814 > 0,05. Hal ini berarti
Ukuran Perusahaan dengan
Pertumbuhan Laba sebaga variabel
pemoderasi tidak memiliki pengaruh
signifikan  terhadap  profitabilitas
(ROE) perusahaan. Sehingga
hipotesis keempat (H4) tidak dapat
dibuktikan.

Ditolaknya hipotesis ini
discbabkan  ukuran  perusahaan
dengan pertumbuhan laba sebagai
variabel pemoderas bukan sebagai
salah satu faktor yang menyebabkan
perubahan pada profitailitas (ROE)
perusahaan perbankan. Hal ini juga
berarti bahwa investor memandang
ukuran perusahaan dengan
pertumbuhan laba sebagal variabel
pemoderasi tidak memiliki peranan
yang penting terhadap profitabilitas
perusahaan di Bursa Efek Indonesia.

Kinerja  mangjemen  untuk
mengelola kekayaan  perusahaan



dalam pencapaian laba diindikasikan
dengan profitabilitas. Penjualan dan
investass yang dilakukan oleh
perusahaan adalah untuk
menghasilkan laba (Sudarmga dan
Sularto, 2007). Dalam ha ini, laba
yang diperoleh tersebut diukur
dengan ROE sebagal hak
pengembalian absolut dari perusahaan
kepada para pemegang saham.
Besarnya ROE  daam  suatu
perusahaan memproksikan tingkat
pertumbuhan laba setiap tahunnya,
yang didukung pula dengan modal
dari para pemegang saham sebagai
salah satu kekuatan perusahaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian Setiati dan Kusuma
(2004 namun tidak sesuai dengan
penelitian Marbeya dan Suaryana
(2006) dan Hamid (2001) yang
menyatakan  ukuran  perusahaan
dengan pertumbuhan laba sebagai
variabel pemoderasi tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas
perusahaan.

Pengaruh DER dengan Pemoder asi
Pertumbuhan L aba Terhadap ROE

Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa t hitung variabel
Debt to Equity Ratio dengan
Pertumbuhan Laba sebagai variabel
pemoderasi adalah 0.084 dan t tabel
adalah 1,999 sehingga diperoleh
kesimpulan t hitung < t tabel dan P
vaue > o, maka Hs ditolak.
Sementara itu tingkat signifikans
sebesar 0,933 > 0,05. Hal ini berarti
Debt to Equity Ratio dengan
Pertumbuhan Laba sebagal variabel
pemoderasi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap  profitabilitas
(ROE) perusahaan. Sehingga
hipotesis kelima (Hs) tidak dapat
dibuktikan.

Ditolaknya hipotesis ini
disebabkan Debt to Equity Ratio
dengan Pertumbuhan Laba sebagai
variabel pemoderas bukan salah satu
faktor yang menyebabkan perubahan
pada profitailitas (ROE) perusahaan
perbankan. Hal ini juga berarti bahwa
investor memandang Debt to Equity
Ratio dengan Pertumbuhan Laba
sebagal variabel pemoderasi tidak
memiliki peranan yang penting
terhadap profitabilitas perusahaan di
Bursa Efek Indonesia.

Perusahaan dengan laba
bertumbuh, tidak dapat memperkuat
hubungan antara DER dengan
profitabilitas. Porter dalam Marbeya
dan Agung (2006), mengemukakan
bahwa perusahaan yang berada pada
fase pertumbuhan mempunyai margin
dan profit yang tinggi. Sedangkan
Anthony dan Ramesh dalam Hamid
(2001) menemukan pertumbuhan laba
lebih besar pada perusahaan yang
bertumbuh. Perusahaan dengan laba
bertumbuh mempunyal kesempatan
yang profitable dalam mendanai
investasinya secara internal sehingga
perusahaan menghindar untuk
menarik dana dari luar dan berusaha
mencari solus yang tepat atas
masalah-masalah yang terkait dengan
hutangnya, selain itu  dengan
profitabilitas yang meningkat akan
meningkatakan laba ditahan sehingga
akan mengurangi minat perusahaan
untuk melakukan peminjaman dan
rasio DER akan menurun.

Hasil penelitian ini tidak sgjalan
dengan hasil penelitian Marbeya dan
Suaryana (2006) dan Hamid (2001)
namun segalan dengan penelitian
Setiati dan Kusuma (2004) yang
menyatakan DER dengan
pertumbuhan laba sebagai variabel
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pemoderasi tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan.

Pengaruh EPS dengan Pemoderasi
Pertumbuhan Laba Terhadap ROE

Hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa t hitung variabel
earning per share dengan
Pertumbuhan Laba sebaga variabel
pemoderasi adalah 0.066 dan t tabel
adalah 1,999 sehingga diperoleh
kesimpulan t hitung < t tabel dan P
vadue > o, maka Hg ditolak.
Sementara itu tingkat signifikans
sebesar 0,632 > 0,05. Hal ini berarti
EPS dengan Pertumbuhan Laba
sebagal variabel pemoderasi tidak

memiliki pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (ROE)
perusahaan.  Sehingga  hipotesis

keenam (He) tidak dapat dibuktikan.
Ditolaknya hipotesis ini

disebabkan EPS dengan Pertumbuhan

Laba sebagai variabel pemoderasi

bukan salah satu faktor yang
menyebabkan perubahan pada
profitailitas ~ (ROE) perusahaan

perbankan. Hal ini juga berarti bahwa
investor memandang EPS dengan
Pertumbuhan Laba sebagai variabel
pemoderasi tidak memiliki peranan
yang penting terhadap profitabilitas
perusahaan di Bursa Efek Indonesia.

Perusahaan dengan laba
bertumbuh, tidak dapat memperkuat
hubungan antara EPS dengan
profitabilitas. Hasil penelitian ini
segjalan dengan hasil penelitian Hamid
(2001) yang menyatakan EPS dengan
pertumbuhan laba sebagai variabel
pemoderasi tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan.
Hasll Pengujian Koefisien
Determinasi

Sedangkan tingkat  koefisien
determinasi yang dimiliki sebesar Adj
R®= 0,673. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.10.Hasil Pengujian Koefisien

Determinasi
R R? Adjusted R
0.840 | 0,705 0,673
Sumber : Data Olahan
Ha ini berarti profitabilitas
perusahaan dijelaskan oleh variabel
debt to equity ratio, ukuran

perusahaan, earning per share, debt
to equity ratio dengan pertumbuhan
laba sebagai variabel pemoderas,
ukuran perusahaan dengan
pertumbuhan laba sebagai variabel
pemoderasi dan EPS  dengan
pertumbuhan laba sebagai variabel
pemoderasi adalah sebesar 67,3%.
Sementara sekitar 32,7% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini, seperti modal
kerja, likuditas, umur perusahaan dan
lain-lain. Hal ini mengindikasikan
bahwa variabel profitabilitas
perusahaan tidak hanya ditentukan
oleh psikologis pasar. Tingkat R®
yang diperoleh tergolong sedang, hal
ini  disebabkan karena pengaruh
keempat variabel yang diteliti
ternyata tergolong sedang dan ada
satu variabel yang sangat berpengaruh
signifikan terhadap  profitabilitas
perusahaan yaitu EPS.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Ukuran perusshaan (X;) tidak
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan.
Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil
perhitungan  dengan regres
berganda bahwat hitung <t tabel.
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2. Debt to Equity Ratio/ DER (X2)
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan.
Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil
perhitungan dengan regresi
berganda bahwat hitung >t tabel.

3. Earning Per Share/EPS (X3)
memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan.
Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil
perhitungan dengan regresi
berganda bahwat hitung >t tabel.

4. Ukuran perusahaan yang
dimoderasi oleh pertumbuhan laba
(X4) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan. Hal ini dapat dilihat
dari nilai hasil perhitungan dengan
regres berganda bahwa t hitung <
t tabel.

5. Debt to Equity Ratio yang
dimoderasi oleh pertumbuhan laba
(Xs) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan. Hal ini dapat dilihat
dari nilai hasil perhitungan dengan
regresi berganda bahwa t hitung <
t tabel.

6. Earning Per Share yang
dimoderasi oleh pertumbuhan laba
(Xe) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas
perusahaan. Hal ini dapat dilihat
dari nilai hasil perhitungan dengan
regresi berganda bahwa t hitung <
t tabel.

7. Profitabilitas perusahaan
dijelaskan oleh variabel ukuan
perusahaan, DER, EPS, debt to
equity ratio dengan pertumbuhan
laba sebagai variabel pemoderas
dan ukuran perusahaan serta EPS
dengan pertumbuhan laba sebagai
variabel pemoderasi adalah
sebesar 67,3%. Sementara sekitar
22,7% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, seperti modal kerja,
likuiditas dan umur perusahaan.

Saran

1. Bagi manajemen perusahaan harus
menerbitkan laporan keuangannya
secara waga dan menyertakan
laporan  tentang  kepemilikan
insitusional pada laporan
keuangan yang telah diaudit oleh
akuntan dan melaporkannya ke
BAPEPAM agar investor dapat
memperoleh informasi yang tepat.

2. Kepada pendliti lainnyayang ingin
meneliti permasalahan yang sama
dapat meneliti jenis perusahaan
lain serta menambah periode
pengamatan ataupun variabel lain.
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